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...... Bila kaki telah melangkabh.....

Jangan dikenang lagi akan kembali.....
Walaupun tiang layar berderak patah.....
Namun sebelum sampai jangan berhenti.....

(“Cita Cita” Karya Prof. Ahmad Bagi).

Untuk Yang Mulia : Almarhum Ayahanda Sidi Bukhari Nur & Ibunda
Nurhaida.

Teristimewa: Istriku, Rahma Dwita Asri.

Cahaya Mataku: Muhammad Farhan El Sadri &
Putri Nadya El Syahira.
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PRAKATA

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah
Subhanahu wa Ta'ala, sang penguasa dunia dan akhirat, dan sang
pemilik segala ilmu, yang telah memberikan kesehatan yang cukup,
waktu dan kematangan pikiran, sehingga penulis memiliki kekuatan
untuk menyelesaikan penulisan buku ini. Kemudian ucapan shalawat
beriringan dengan salam untuk Baginda Nabi Muhammad, semoga
senantiasa dilimpahkan oleh Allah kepada beliau. Allahumma shallia
‘ala Muhammad, wa ‘ala ali Muhammad.

Buku yang ada di tangan pembaca ini mengekspos tentang kiprah
tuanku tarekat Syathariyah dalam dinamika politik lokal di
Minangkabau. Tuanku merupakan gelar khusus bagi ulama tradisional
di Minangkabau. Dalam konteks tarekat Syathariyah, mereka berfungsi
sebagai pemimpin dan guru. Tarekat Syathariyah merupakan tarekat
paling awal berkembang di Minangkabau, sehingga sangat mengakar
pada sebagian masyarakat di Padang Pariaman sampai pada hari ini.
Sebagaimana lazimnya tradisi dalam tarekat, tuanku merupakan tokoh
yang memiliki “kedudukan yang penting” sebagai pemimpin kercha-
nian dalam kalangan penganut tarekat Syathariyah. Mereka merupakan
tokoh yang dimuliakan dan menjadi panutan, karena merupakan “pem-
impin, sekaligus guru”. Mereka sangat dihormati, petuahnya didengar,
tingkah lakunya diikuti, berfungsi sebagai penerang jalan di dunia dan
akhirat, dan selalu dijadikan rujukan dalam pengambilan keputusan.

Walaupun Tuanku pada dasarnya merupakan pemimpin
keagamaan dalam komunitas tarekat, namun itu tidak berarti mereka
menutup diri dan mengabaikan aktivitas dalam dunia politik. Pada Era
Orde Lama, mereka terlihat terlibat aktif dalam kancah politik lokal,
dengan mendirikan Partai Persatuan Tarbiyah Islamiyah (P.::lrtai PER-
TI). Pada era Orde Baru, tuanku dan jamaah tarekat Syat.hal"lyah men-
jadi underbow Golongan Karya (Golkar), sehingga menjadi lumbung
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suara dalam pemilu. Ketika itu, bagi mereka “Golkar adalah petunjuk
Allah yang harus diterima.”

Pada Era Reformasi, kiprah politik mereka terlihat semakin
mengemuka. Tuanku tarekat Syathariyah juga terlibat secara aktif da-
lam kancah politik praktis lokal dengan menjadi pengurus dalam
berbagai partai politik, bahkan menjadi anggota dewan legislatif di
tingkat lokal. Selain itu, itu mereka juga terlihat memainkan peran
memberikan dukungan politik terhadap kandidat dalam pemilu legis-
latif dan pemilihan umum kepala daerah (pemilukada). Mereka juga
sering dukunjungi oleh para menteri, panglima TNI, tokoh politik,
pemimpin partai, yang datang untuk “bersilaturrahmi” ke surau atau
pondok pesantren mereka.

Namun demikian - sangat disayangkan sekali - berbagai kiprah
politik tuanku tarekat Syathariyah dalam konteks dinamika politik
lokal di Minangkabu ini, belum banyak dijelaskan dan dianalisis dari
perspektif kajian ilmu politik. Dari sisi pengamatan penulis,
kecenderungan kajian tentang tarekat Syathariyah di Minangkabau
selama ini lebih banyak difokuskan kepada aspek sejarah dan ajaran
dari tarekat Syathariyah itu sendiri. Dalam konteks mengisi
kekosongan kajian tersebut, buku ini dipandang penting untuk di-
persembahkan kepada pembaca.

Secara spesifik buku ini menyajikan kiprah politik tuanku tarekat
Syathariyah dalam dinamika politik lokal di Minangkabau, yang
mencakup kiprah di : partai politik, pemilihan umum, serta
pemilukada, dengan memfokuskan studi di Padang Pariaman sebagai
jantung dan pusat perkembangan tarekat Syathariyah di Minangkabau.
Adapun struktur penyajian buku ini terdiri dari beberapa bab, yaitu :

Bab I merupakan bagian pendahuluan, yang berisi tentang fenom-
ena tuanku dan jamaah tarekat Syathariyah di Minangkabau umumnya
dan di Padang Pariaman khususnya. Selain itu juga dijelaskan rasional-
isasi pentingnya penulisan buku ini dilakukan, dan metode yang
digunakan dalam proses kelahiran buku ini.

Pada Bab II, penulis memaparkan tentang keberadaan kaum ta-
rekat Syathariyah dan Tuanku dalam konteks lokal di Minangkabau.
Secara khusus, bab ini menjelaskan perkembangan tarekat Syathariyah
dari benua India menuju kepulauan Melayu - Indonesia, dan konsep
Tuanku sebagai ulama tarekat Syathariyah dalam konteks lokal
Minangkabau.
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Adapun Bab IlI, merupakan deskripsi tentang fakta kiprah Tuanku
Tarekat Syathariyah dalam partai politik di Minangkabau pada era
Orde Lama, era Orde Baru, dan era Orde Reformasi.

Manakala pada Bab IV, penulis mengeksplorasi fenomena kekala-
han dan penyebab kekalahan Tuanku tarekat Syathariyah dalam Pemi-
lu Legislatif 2009 di Padang Pariaman.

Kiprah politik Tuanku tarekat Syathariyah dalam pemberian
dukungan terhadap kandidat yang bertarung dalam pemilu Legislatif
dan pemilukada, penulis eksplorasi pada Bab V. lebih khas, Bab ini
mengeksplorasi dukungan politik tuanku tarekat Syathariyah terhadap
kandidat pada Pemilu Legislatif tahun 2009 di Padang Pariaman, dan
dukungan politik terhadap Kandidat Gubernur dan Wakil Gubernur
pada Pemilukada Propinsi Sumatera Barat Tahun 2o010.

Terakhir, Bab VI merupakan analisis dan penilaian penulis
terhadap kiprah politik Tuanku tarekat Syathariyah dalam dinamika
politik lokal di Minangkabau, yang menegaskan bahwa tuanku tarekat
Syathariyah merupakan ulama yang “tidak anti politik”, terdapatnya
kecenderungan “desakralisasi politik menuju pragmatisme religius”
dalam kiprah politik yang mereka lakukan.

Secara metodologis, buku ini dihasillkan melalui pendekatan
penelitian kualitatif, memakai metode pengumpulan data dengan wa-
wancara dan studi kepustakaan, dan observasi, dengan menggunakan
triangulasi sebagai kontrol terhadap validitas dan reliabilitasnya.

Proses “kelahiran” buku ini mengalami masa “mengandung” yang
cukup lama. Pada awalnya, ide penulisan buku ini berasal dari tesis
yang berjudul “Partisipasi politik tuanku tarekat Syathariyah dalam
partai nasionalis di Padang Pariaman, Sumatera Barat,” yang penulis
selesaikan dalam rentang waktu tahun 2010-2011. Tesis tersebut ditulis
dan diujikan untuk memperoleh gelar Master of Social Science
(M.Soc.Sc) di Jurusan Ilmu Politik, Fakultas Sains Sosial dan Kemanusi-
aan Universiti Kebangsaan Malaysia (The National University of Malay-
sia), Bangi, Selangor Darul Ehsan. Dalam penulisan tesis tersebut,
penulis dibimbing oleh Prof. Madya Dr. Ahmad Nidzammuddin
Sulaiman, sekarang menjadi peneliti senior di Institut Kajian Etnik
(KITA) Universiti Kebangsaan Malaysia.

Ribuan terima kasih dan setinggi-tinggi penghargaan penulis
persembahkan kepada beliau, atas segala bantuan yang begitu besar
(baik akademik maupun non akademik), bimbingan dan nasehat, sejak
awal penulis mendaftar ke UKM, serta sepanjang proses perkuliahan

dan penulisan tesis. Jasa baik beliau rasanya tidak akan mampu penulis
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balas hingga ke akhir hayat. Terlalu banyak jasa dan kebaikan beliay,
sehingga tidak mampu untuk dituliskan satu .persatu

Sebagai pembimbing, dengan ikhlas bell:':ll.l"tEIah mEIamPf&u.batas
batas sempadan di antara “guru dengan murlc.l, serta sangat arl.f me-
mahami berbagai kesulitan yang penulis alami. %iangat sering - di ten-
gah kesibukan - beliau masih menyempatkan diri untuk berdiskusi dap
bercengkrama dengan penulis beserta kawan kawan del‘<at selama ber-
mukim di Kuala Lumpur. Terkadang diskusi itu dilakukan tidak
mengenal batas tempat dan waktu, sehingga terkadang kami lakukan
di berbagai kedai dan restoran yang bertebaran di pusat kota Kuala
Lumpur, ketika sebagian orang sudah terlena dengan mimpi masing
masing dalam tidur mereka. Semoga Allah membalasi segala jasa dan
kebaikan beliau. Jasamu selalu dikenang !

Tidak lupa juga, ribuan terima kasih diucapkan kepada para guru
dan dosen penulis di Jurusan [lmu Politik, Fakultas Sains Sosial dan
Kemanusiaan Universiti Kebangsaan Malaysia (The National University
of Malaysia), terutama untuk: Prof. Madya Dr. Rashila Ramli, Prof.
Madya Dr. Sity Daud, Dr. Kartini Aboo Talib, Puan Saliha Hassan, dan
lain lain. Mereka semua adalah para sarjana yang hebat di bidang mas-
ing masing. Melalui kuliah kuliah yang mereka berikan, telah mampu
memberikan pencerahan dan motivasi, sehingga semakin memperkuat
semangat penulis dalam menyelesaikan perkuliahan.

Tidak terkecuali, terima kasih juga ditujukan kepada rekan rekan
seperjuangan ketika menempuh pendidikan master di Jurusan Ilmu
Politik UKM, terutama: Mohammad Rizal bin Hamdan (Dosen Univer-
siti Tun Abdul Razak, Kuala Lumpur), M. Hafis bin Amat Simin (Dosen
Universiti Darul Islam Terengganu, Malaysia), Raheezal (Dosen Uni-
versiti Teknologi Mara/UiTM), Mohammad Hassanal Bolkiah, Faizal
Mathalib (Dosen Universiti Utara Malaysia), Alm. Afrizal (semoga Al-
lah melimpahkan rahmat dan menempatkannya dengan baik di sisi-
NYA), Amir Hamzah, Cikgu Amin bin Jama’, Kamarulzaman bin Kawi
(JAIS Sarawak), Encik Shahrul Affendi, Encik Riduan bin Rahmat
(Sekretariat Parlemen Malaysia), Musthofa (UIN Jakarta), dan rekan
rekan dari group Aceh (Syaiful, Dori Efendi, Maimun, Eka Januar), ser-
ta rekan rekan lain yang tidak dapat disebutkan satuy persatu.

Dalam penulisan buku ini, data primer penulis peroleh dari para
informan penelitian, yang sebagian besar terdir; dari para tuanku, ula-
ma tarekat Syathariyah di Padang Pariaman. Oleh karena itu penulis

ingin mengucapkan ribuan terima kasih kepada para tuanku tarekat

Syathariyah dan para informan lainnya yang telah meluangkan waktu
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dan menyambut kedatangan penulis dengan hangat dan tangan ter-
buka. Tanpa kesediaan dan waktu yang mereka berikan untuk diwa-

wancarai, Penulis tidak akan dapat memperoleh data sebagaimana
mestinya.

Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada kepada Bapak Rektor
Universitas Andalas, Bapak Dekan Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Poli-
tik (FISIP) Universitas Andalas, serta Bapak Ketua Jurusan Ilmu Politik
FISIP Universitas Andalas, Padang, Sumatera Barat. Kalau tidak karena
izin dan kesempatan yang mereka berikan, tentu penulis tidak akan
dapat mengecap dan melanjutkan pendidikan di UKM.

Tidak lupa pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar besarnya kepada para dosen dan kolega penulis sesama
pengajar di Jurusan Ilmu Politik FISIP Universitas Andalas, khususnya
untuk Bapak Drs. Bakaruddin Rosyidi Ahmad, MS dan Bapak Dr.
Aidinil Zetra, MA, atas segala kebaikan dan bantuan yang diberikan
ketika proses awal pendaftaran dan selama penulis menjalani
perkuliahan di UKM.

Ucapan terima kasih juga ditujukan untuk Bapak Dr. Jendrius,
M.Si (Dosen Jurusan Sosiologi FISIP Universitas Andalas Padang)
Bapak Dr. Wannofri Samry (Dosen Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Andalas Padang), dan kakanda Lucky Zamzami,
S.Sos, M.Soc.Sc (Dosen Jurusan Antropologi FISIP Universitas
Andalas), atas segala jasa dan kebaikan selama berinteraksi di Malaysia
dan di tanah air.

Setelah penulis diwisuda pada pada akhir bulan September tahun
201, tesis tersebut masih tergeletak seperti aslinya dalam bahasa Mela-
Yu, dan belum terpikir untuk diterbitkan menjadi buku. Dorongan dan
motivasi untuk menyempurnakan serta menambahkan beberapa bab
dari tesis penulis untuk diterbitkan menjadi buku, sebenarnya datang
dari beberapa pihak. Nama Bapak Bagindo Armaidi Tanjung (warta-
wan, dan penulis buku “mereka yang terlupakan, tuanku menggugat”)
adalah nama yang patut diberi apresiasi di sini, karena beliau-lah yang
pertama kali mendorong agar tesis penulis diterbitkan menjadi buku.
Malah, dorongan ini disampaikan ketika penulis mewawancarai beliau
ketika masih dalam proses penulisan tesis. Demikian juga halnya
dengan dorongan dan harapan yang disampaikan oleh Rahmat Tuanku
Sulaiman, dan beberapa orang tuanku tarekat Syathariyah lainnya yang
pernah menjadi informan dalam penulisan tesis tersebut.

Motivasi dan dorongan yang semakin memperkuat tekad juga da-
tang dari Bapak Dr. Asrinaldi, M.Si, dosen dan sekaligus kolega penulis
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di Jurusan Ilmu Politik FISIP Universitas Andalas. Dalam birbagai kes-
empatan beliau selalu memotivasi, berta_mya' kabar .dan merl'desak"
penulis agar memperbaiki dan melengkapi tesis penulis untuk diterbi-
kan menjadi buku. Demikian juga halnya dengan dorongan yang
diberikan oleh Bapak Dr. Zayardam Zubir, Dosen Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Andalas. Tidak ketinggalan beberapa orang kolega sesama
dosen di FISIP Universitas Andalas, yang memberikan respon positif
dan mendukung penulis agar melanjutkan tesis untuk diterbitkan
menjadi buku.

Oleh karena adanya dorongan dan motivasi dari berbagai pihak,
akhirnya penulis memiliki kemantapan hati dan berjanji kepada diri
sendiri untuk menyempurnakan tesis tersebut, yang meliputi proses
cukup panjang dan memakan waktu, di tengah kesibukan tugas penulis
sebagai “guru kecil’, Dosen tetap di Jurusan Ilmu Politik FISIP
Universitas Andalas. “Hutang kepada diri sendiri” agar merombak tesis
penulis untuk dijadikan sebuah draft buku, melalui proses yang pan-
jang dan cukup memakan waktu. Tugas pertama yang harus dilakukan
adalah: menerjemahkan tesis tersebut dari bahasa asalnya (bahasa Me-
layu) ke bahasa Indonesia. Walaupun bahasa Melayu masih merupakan
saudara serumpun dari bahasa Indonesia, namun pada level tertentu
memiliki kerumitan yang cukup ‘memeningkan” kepala.

Proses selanjutnya adalah, menambahkan beberapa bab baru, yang
tidak ada termuat dalam tesis penulis. Penambahan bab tersebut penu-
lis lakukan dengan menelusuri kembali arsip arsip hasil wawancara
dengan para informan yang tidak dimasukan ke dalam tesis, melacak
berbagai sumber tertulis dari koran, jurnal dan buku buku yang rele-
van. Selain itu, untuk meningkatkan kesahihan data yang sudah ada
dalam tesis dan untuk mencari data baru, juga dilakukan beberapa
penelitian lanjutan. Diantara penelitian yang dilakukan adalah:
penelitian tentang “Partisipasi politik tuanku tarekat Syatariyah dalam
partai politik pada era reformasi di Padang Pariaman, yang didanai
oleh Hibah Skim Penelitian Dosen Muda Dana BOPTN Universitas An-
dalas APBNP Tahun Anggaran 2012/2013.

Selain itu juga dilakukan penelitian “Tuanku dan Pemilu:
Identifikasi partisipasi politik ulama tarekat Syathariyah dalam pemilu
legislatif tahun 2009 di Padang Pariaman, yang dibiayai oleh Dana Hi-
bah Penelitian Dosen FISIP Universitas Andalas Tahun Anggaran
2013/2014. Terakhir, juga dilakukan penelitian “Tuanku dan Pemiluka-
da: Dulcquan Politik Ulama Tarekat Syathariyah Terhadap Kandidat
Pada Pemilukada Gubernur/Wakil Gubernur Propinsi Sumatera Barat

xii  SARDI CHANIAGO
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Tahun 2010 Di Padang Pariaman,” yang dibiayai oleh Dana Hibah
Penelitian Dosen FISIP Universitas Andalas Tahun Anggaran 2014/2015.
Jadi dengan demikian, terlihat dengan terang benderang bahwa buku
yang penulis hidangkan ke hadapan pembaca ini bukanlah semata ma-
ta “tesis yang diterbitkan”.

Dalam konteks memperkuat validitas dan reliabilitas buku ini,
penulis juga telah meringkaskan bab atau sub bab dalam buku ini ke
dalam bentuk makalah ringkas yang dipresentasikan dalam seminar
dan konferensi. Makalah penulis yang berjudul “Partisipasi Politik Tu-
anku Tarekat Syathariyah dalam Partai Nasionalis di Padang Pariaman,
Sumatera Barat” telah penulis presentasikan bersama dengan Prof.
Madya Dr. Ahmad Nidzammuddin Sulaiman dalam “International Con-
Jference on Islam in the Malay World,” di Bandung, pada tanggal 20-22
November 20u. Konferensi ini diselenggarakan oleh Program Pascasar-
jana UIN Sunan Gunung Djati Bandung (PPs UIN SGD) bekerjasama
dengan Akademi Pengajian Islam Universiti Malaya (APIUM) Malaysia.

Demikian juga dengan makalah penulis yang berjudul “Partisipasi
Politik Tuanku Tarekat Syathariyah dalam Pemilu Legislatif Tahun
2009 di Padang Pariaman” juga telah telah penulis presentasikan dalam
Seminar Nasional “Peran Ilmu Ilmu Sosial Dalam Pembangunan Indo-
nesia”, yang diselenggarakan oleh FISIP Universitas Andalas, yang dil-
aksanakan di Padang pada tanggal 16 Oktober 2014.

Selain itu, makalah penulis yang berjudul: “Elit Tarekat dalam
Pusaran Kontestasi Pilkada; Dukungan Politik Tuanku Tarekat
Syathariyah Terhadap Kandidat Pada Pilkada Sumbar Tahun 2010, juga
telah dipresentasikan dalam “9" International Conference On Ma-
laysia-Indonesia Relations (PAHMI g), bertempat di Fakultas
Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri Yogyakarta, tanggal 15-16 Sep-
tember 2015." Konferensi ini diselenggarakan atas kerjasama Universi-
tas Negeri Yogyakarta dengan University of Malaya (Malaysia).

Pada awal tahun 2015, penulis telah berhasil merampungkan draft
naskah buku ini. Sekali lagi, atas “desakan” dan motivasi dari Bapak Dr.
Asrinaldi, M.Si, penulis mengikut-sertakan draft buku ini dalam Pro-
gram Hibah Penulisan Buku Ajar Perguruan Tinggi Tahun 2015, yang
diselenggarakan oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Kementerian Riset, dan Pendidikan Tinggi Republik Indo-
nesia (KEMENRISTEK DIKTI RI). Alhamdulillahirabbil ‘alamin -
mungkin karena “garis retak tangan” - naskah buku ini berhasil terpilih
sebagai salah satu pemenang hibah.
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Penulis merasa sangat bersyukur, 'karena tidak menyangka naskap,
buku yang sederhana ini telah terpilih - karena IT(lierr}andan,g cukup
ketatnya persaingan untuk mendapatkan luba.h InL=call 554 (tiga ratyg
lima puluh empat) naskah usulan Program Hibah Penulisan Buku Ajar
Perguruan Tinggi Tahun 2015 yans diusulkan kepada KEMENRISTEK
DIKTI R, hanya 99 (sembilan puluh sembllz.m) naska]tl yang disetuju;
untuk memperoleh dana hibah. Oleh karena itu, Penulis mengucapkan
terima kasih kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Kementerian Riset, dan Pendidikan Tingg! Republik Indo-
nesia (KEMENRISTEK DIKTI Rl), yang telah memberikan kesempatan
kepada penulis untuk menjadi salah seorang penerima Program Hibah
Penulisan Buku Ajar Perguruan Tinggi Tahun 2015.

Sebagai tindak lanjut dari program Program Hibah Penulisan Buku
Ajar Perguruan Tinggi Tahun 2015 ini, penulis bersama pemenang hi-
bah lainnya dari seluruh Indonesia telah diundang untuk menghadiri
kegiatan “Telaah dan Editing Buku Teks / Buku Ajar” yang diseleng-
garakan oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Kementerian Riset, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia (KE-
MENRISTEK DIKTI RI), di Bogor, Jawa Barat, 28 - 29 September 2015.
Dalam kesempatan tersebut penulis dipertemukan dengan Pendamp-
ing (Penyelia), yaitu: Bapak Dr. A. Latief Wiyata (Dosen Universitas
Jember), yang merupakan seorang Sosiolog dengan keahlian tentang
Sosiologi Madura (terutama tentang “carok” dan kekerasan dalam bu-
daya Madura). Dalam pertemuan dengan beliau di Bogor, saya merasa-
kan bagaimana beliau sangat bersahabat, arif, help full, sehingga se-
makin memotivasi penulis untuk memperbaiki naskah bulku ini, supay?
lebih layak untuk diterbitkan dan disajikan kepada pembaca. Untuk
ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada beliau atas
bimbingan, arahan dan saran dalam perbaikan naskah buku ini.

Bantuan paling besar yang tidak dapat dilupakan dan dibalas
sehingga ke akhir hayat, adalah bantuan dari keluarga penulis: do'a
restu dan motivasi dari Ayahanda Sidi Bukhari Nur dan Ibunda
Nurhaida, Dukungan moril dan material dari para kakak dan adik,
serta saudara saudara yang lain. Penulis mengucapkan ribuan terima
kasih atas segala pengertian dan bantuan yang diberikan ketika penulis
menghadapi waktu waktu yang sulit selama menjalani perkuliahan.
Pengorbanan dan bantuan dari mereka sangat tidak ternilai harganya:
tu'uk[;ennﬁgzziaén fian Heapan tEl".in_la kasih tiada terhingga juga Pe“:ll 2
b l:ah fow Istri penulis: “habibi” Rahma Dwita Asri, A.Md.Kep; @ :

ami, Muhammad Farhan El Sadri dan Putri Nadya El Sy2
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hira. Walau bagaimanapun mereka terpaksa harus menanggung beban
berat, dan sering ditinggal pergi selama penulis melakukan pendidikan
dan penelitian dalam penulisan buku ini. Penulis memohon maaf,
terkadang atas nama tuntutan pekerjaan dan kerasnya perjuangan da-
lam kehidupan, tanpa disengaja telah merampas sebagian waktu dan
hak mereka sebagai istri dan anak. Dengan tulus penulis mengucapkan
terima kasih atas segala pengertian, ketabahan dan keikhlasan, pen-
gorbanan, serta cinta yang telah diberikan,

Akhirnya, penulis menyadari bahwa tidak ada karya manusia yang
sempurna. Demikian juga dengan buku ini, walaupun penulis telah
mencurahkan segenap tenaga dan pemikiran dalam menulisnya, harus
diakui terdapat berbagai kelemahan dan kekurangan, baik yang disen-
gaja maupun tidak. Hal ini semua tentunya berasal dari kelemahan dan
kekurangan penulis, sehubungan dengan keterbatasan ilmu, keterbata-
san waktu dan dana untuk melakukan penelitian, suasana “kebatinan”
dan komitmen pribadi penulis yang sering naik turun dalam penulisan
buku ini. Berbagai kritik dan saran mungkin akan muncul seiring
dengan diterbitkannya buku ini. Ketidak-setujuan dari para pembaca
mengenai validitas data, metode penulisan, bahkan substansi dari buku
ini sendiri, biasanya akan mengapung ke permukaan. Dalam konteks
perdebatan ilmiah, tentu penulis mengapresiasi segala saran dan
kritikan yang datang dari para pembaca. Oleh karena itu, berbagai sa-
ran dan kritik dari para pembaca untuk perbaikan buku ini di masa
yang akan datang sangat diharapkan.

Walau bagaimanapun, kehadiran buku ini - dalam pandangan
penulis - paling tidak telah mampu merekamkan sebagian kiprah
ulama tarekat Syathariyah dalam konteks dinamika politik lokal di
Minangkabau pada era kekinian. Hal ini merupakan “hutang kepada
diri sendiri” yang telah sedaya upaya penulis tunaikan, walaupun
mungkin tidak akan sepenuhnya mampu “dibayar lunas”. Diharapkan
kiranya kehadiran buku ini dapat mengisi berbagai kekosongan
referensi mengenai kiprah politik kaum tarekat Syathariyah dalam
kancah politik lokal di Minangkabau pada era ke-kinj-an.

Dengan diterbitkannya buku ini, penulis berharap dapat menjadi
buku rujukan maupun acuan bagi para akademisi, peneliti, mahasiswa
perguruan tinggi, maupun bagi khalayak umum yang tertarik dengan
kajian tentang kiprah tuanku tarekat Syathariyah dalam dinamika
politik lokal di Minangkabau khususnya, dan tentang kiprah elit
tarekat dalam dinamika politik lokal di Indonesia pada umumnya.
Kehadiran buku ini dipandang sangat penting, laksana setetes embun
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penyejuk di tengah gersang dan langka-nya literatur dari perspektif
ilmu politik tentang tuanku dan kaum tarekat Syathariyah dalay,

konteks kekinian di Minangkabau.
“Faiza ‘azamta, Fatawakkal ‘alq]lq B

Kampus Unand Limau Manis Padang,
Juli 2016

Sadri Chaniago

xvi SARDI CHANIAGO

]

BB Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KKATA PENGANTAR

A. Pendahuluan

Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata

dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya
(dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama. (QS. Fathir/35:28)

Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua;

agama yang satu dan aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah aku. (QS.
Al-‘Anbiya’/21:92).

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk. Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang berun-
tung. (QS. Ali Imran/3:103-104).

Tulisan untuk kata pengantar Buku yang judul: Tuanku & Politik,
Kiprah Ulama Tarekat Syathariyah Dalam Dinamika Politik Lokal di
Minangkabau yang ditulis oleh Sadri Chaniago ini, diawali dengan
mengutipkan tiga ayat yang berkenaan dengan keberadaan, tugas,
fungsi dan khittah yang harus dilakukan ulama dalam mengayomi
umatnya. Tiga ayat di atas dapat dijadikan acuan dalam menentukan
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kiprah politik, sosial dan kemasyarakatan yang mestinya dilakukan
oleh ulama, termasuk dalam hal ini Tuanku.

B. Khittah Politik Tuanku

Berkenaan dengan pandangan politik Tuanku, ada empat aqalisis
yang patut dipertimbangkan: Pertama transaksi politik. Dari sisi
transaksi politik masyarakat melihat sama saja antara Tuanku dengan
preman. Masyarakat akan protes, “Tuanku dapat jatah, sedangkan
kami, mana jatah kami”? Jika transaksi itu berlangsung sesama preman
tidak begitu menjadi soal bagi masyarakat, karena wajar katanya,
Berbeda jika itu dilakukan oleh Tuanku, institusi Tuanku menjadi
terciderai. Kedua, cara kerja Tuanku dengan agen politik itu berbeda.
Para Tuanku hanya bisa menghimbau dan mengajak masyarakat
dengan berbekal kewibawaan yang ia punyai, padahal masyarakat
sekarang tidak peduli lagi dengan wibawa. Sedangkan para agen politik
bekerja d ilapangan “manggasak taruih” (terus menggasak) sampai ke
lokasi-lokasi sumber suara. Ketiga, penglihatan politik Tuanku dangkal
dan kurang mampu melihat lebih dalam kecenderungan politik
seseorang. Tuanku tidak mengerti dan bisa mengkomunikasikan
ideologi politik dengan mendalam. Dia tidak tahu ada apa di balik
rencana seorang politikus itu?. Dan yang terpenting dari semua itu,
point keempat, adalah ketika politik itu sudah dipegang oleh Tuanku,
masyarakat alergi. Inilah konsekwensi larinya Tuanku dari khittah.
Sebaiknya untuk para Tuanku, sudahlah kembalilah ke khittah, karena
itulah yang ditunggu masyarakat.'

Tulisan ini dimulai dengan mengemukakan pandangan penulis
terhadap keberadaan Tuanku dalam politik lokal, khususnya saat akan
berlangsungnya Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera
Barat 2015 yang dimuat dalam Tabloid Nagari News. Kesimpulan yang
disampaikan bahwa dalam konteks politik praktis terkini, era
pemilihan langsung pasca reformasi, menunjukkan bahwa kiprah
politik Tuanku tidaklah produktif bagi kebaikan umat. Pengalaman
dan pendapat lapangan menunjukkan bahwa kehadiran Tuanku dalam
lapangan politik praktis, sebagai calon, pendukung ataupun tim sukses,
dapat dikatakan sudah keluar dari khittah ke-tuanku-annya.

' Duski Samad, Galeh Politik Jamaah Tarekat, Wawancara, Tabloid Umum
Berita Nagari News, Edisi 2, Th. I 15-30 November 2015.
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Untuk
yang diemb
dilahirkan?,
Dulunya, da
Tuanku adal

memahami apa sesunggunya makna, pesan dan khittah
an oleh Tuanku, amat patut dipelajari bagaimana Tuanku
kedudukan dan fungsinya dalam pandangan masyarakat?.
lam tradisi adat yang diadatkan di Minangkabau, gelar
ah, gelar untuk pemimpin agama yang diberikan kepada
seorang ulama terkemuka, yang telah menguasai ilmu agama (Islam)
paripurna. Lazimnya dibelakang gelar itu diikuti dengan surau tempat
1a mengajar. Gelar Tuanku sebagai pemimpin surau diresmikan dalam
Suatu upacara. Kini pemberian gelar Tuanku tidak saja untuk ulama
yang memang alim, sempurna keilmuannya, akan tetapi juga dapat
diberikan kepada orang yang tingkat keilmuaanya belum kuat namun
mendapat dukungan kaum adat.

Gelar Tuanku itu diberikan oleh lembaga pendidikan surau sistem
hakalah yang dilaksanakan oleh ulama yang memiliki hubungan paham
keagamaan dengan Syekh Burhanuddin Ulakan. Pemberian gelar
Tuanku dilaksanakan saat menghormati kaji, ada juga menyebutnya
menamatkan kaji. Murid yang berhak kaji (ilmu pengetahuannya)
dihormati adalah mereka yang telah menamatkan Tafsir al-Jaldlain,
Kitab Figh Minhdj al-Thélibin, Kitdb Tasawuf Syarh Hikdém Ibn Atailah,
dan Kitdb Nahw Syarf (gramatika Bahasa arab) sesuai pilihan masing-
masing surau itu. Di samping itu, mereka sudah mendapat Bai'at da-
lam tarekat Syathariyah. Pengangkatan atau penobatan sang murid
menjadi tuanku dilaksanakan dalam suatu jamuan di rumah orang
tuanya dengan dihadiri ulama (guru) tempat mengajinya dan ninik
mamak, serta pemuka masyarakat setempat.

Dalam jamuan tersebut sang guru menyerahkan muridnya kepada
masyarakat, khususnya ninik mamak untuk dapat digunakan se-
bagaimana menurut adat dan syarak. Di samping itu, pihak tuanku
(guru) yang mengangkat muridnya juga menanyakan apakah ada gelar
adat yang tersimpan untuk dibuka dan dipakaikan pada tuanku
(murid) yang baru itu. Jika pihak keluarga tuanku baru inj memiliki
gelar adat dalam bidang agama yang masih tersimpan, artinya tidak
dipakai karena yang punya gelar meninggal dunia, maka gelar itulah
dijadikan gelar tuanku yang sedang dihormati kajinya ini. Misalnya,
gelar keagamaan yang tersimpan itu Khatib Majolelo, maka tuanku itu
diberi gelar dengan Tuanku Khatib Majolelo.

Acara tersebut berlangsung dalam jamuan yang dilengkapi dengan
makanan bajamba (satu bentuk makanan tradisionil yang terdiri dari
nasi dan lauk-pauk yang diletakkan di atas piring tersusun secara rapi
mencapai tinggi lebih satu meter). Sang guru juga menyampaikan pida-
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to dan nasehatnya terhadap murid yang akan d'%a'ngkat jaf:li tuanku ity
mpatkan diri sebagai ulama yang

dengan inti pokok agar dapat menemp: Y
menjadi suluah bendang dalam nagari bersama-sama ninik mamak
membina anak kemanakan. . .

Pengangkatan gelar tuanku masa. modern  ini .mElSIh teta
menggunakan cara dan prosedur sepertl yang pernah dllakgkan oleh
Syekh Burhanuddin masa lampau. Buya H. Tuanku lflun.mg Zubir,
seorang ulama surau yang memiliki surau tempat mengaj kitab di Pa-
kandangan Kabupaten Padang Pariaman, dalam suatu kesempatan
menobatkan (menjamu) seorang muridnya menghormati kajinya yaity
Drs.Ahmad Yusuf memberikan amanatnya “Menjamu ini bukanlah
yang dimaksudkan menamatkan kaji tapi adalah menghormati
pengajian. Pengajian yang telah lama dituntut anak kita (Ahmad Yusuf)
adalah barang berharga, maka kita wajib menghormati, sebagaimana
guru kita Syekh Burhanuddin melakukannya dulu. Penghargaan ter-
hadap ilmu (kaji) anak kita ini mestilah didukung oleh semua pihak,
terutama ninik mamak nan gadang basa batuah, cadiak padai dalam
nagari dan semua unsur masyarakat yang nantinya akan
mengunakannya. Meskipun anak ini sudah diajarkan ilmu tafsir, figh,
nahw, sharf, mantiq jo ma'dni, tapi itu belum cukup baginya untuk
hidup dengan masyarakat. Karena di surau diajarkan rukun tiga belas
sembahyang, sementara rukun tiga belas hidup di kampung didapatkan
melalui hidup bermasyarakat di bawah bimbingan ninik jo mamak, ca-
diak jo pandai.

Kepada anakku (Ahmad Yusuf) kami pesankan ada tiga hal yang
harus menjadi pedoman pokok dalam menjalankan hidup dan agama
di kampuang kito sendiri, yaitu; (1). Sampaikanlah agama ini dengan
ikhlas, jangan sampai meminta upah. Artinya setiap pekerjaan yang
dilakukan harus didasarkan pada keikhlasan, sebab agama ini suci
jangan dikotori dengan yang tidak baik. Jika masyarakat memberi
sesuatu, itu adalah penghargaan yang harus dihormati dengan baik. (2)
Jagalah agama dan adat kebiasaan maupun yang telah lama hidup dan
diamalkan oleh masyarakat kita, menukar kebiasaan adalah sulit
bagaikan mengungkit batu lekat. Pandai-pandailah menyesuaikan diri
dala.m bermasyarakat tempatkan orang pada tempatnya masing”
masing. (3)Pimpinanlah masyarakat bersama-sama dengan ninik
mafnak der}gan t(?tap memperhatikan adaik lamo pusako usang:
giilﬁl:;u\gsﬁ?lkeﬂmuan Flan cara yang telah dilakukan oleh SYf’-kh

alam membina masyarakat harus diperhatikan, sebing”
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ga keserasian hubungan adat dan agama di Ulakan ini terjaga dengan
baik.”

Tuanku sebagai tokoh agama dalam realitasnya bukanlah
disebabkan ia memiliki pengetahuan agama yang mumpuni saja, akan
tetapi ia mendapat pengakuan dari kaum adat. Dalam perkembangan
terkini, ada dua tipe Tuanku, pertama mereka yang diangkat sebagai
Tuanku oleh pimpinan surau tempat belajar sang Tuanku semata
didasarkan pada ilmu dan keulamaannya, lazimnya Tuanku seperti ini
kurang mendapat kedudukan dalam sistem adat, namun tetap diterima
masyarakat. Jenis kedua Tuanku yang diangkat oleh pimpinan surau
karena memang ia sudah menyelesaikan pendidikan keagamaan atau
sudah ber-baiah dalam tarekat Syathariyah dan kemudian diresmikan
dalam jamuan ninik mamak dan pemuka nagari. Tuanku tipe kedua
pengaruh dan kedudukan lebih kuat dalam masyarakat.

Mengenai kedudukan Tuanku dalam masyarakat tidak dapat
dikatakan sama. Ada Tuanku yang memang memiliki kharisma kuat
dan menjadi sumber rujukan masyarakat, baik karena kealiman dan
keulamaannya maupun karena wibawa yang ditimbulkan oleh
ketajaman batiniah dan kemuliaan akhlaknya, Ada juga Tuanku yang
keulamaannya belum sampai pada taraf menjadi teladan, ikutan dan
panutan, tetapi baru sebatas pemberi dakwah dan pembaca doa dalam
kehidupan beragama umat. Tuanku pada taraf pemula ini dan atau
masih belum cukup kuat pengaruhnya sulit mendapat kepercayaan
masyarakat dalam politik, khususnya pemberian suara dalam
pemilihan.

€ KESIMPULAN

Posisi Tuanku dalam masyarakat sebagaimana disebutkan di atas
mengantarkan pada kesimpulan bahwa Tuanku dalam kiprah politik di
era pemilihan langsung tidak cukup kuat dan dalam kasus tertentu

* Tuanku Kuning Zubir, H. Disarikan dari Pidato tanpa teks yang
disampaikan pada acara Jamuan (Menghormati kaji) mengangkat Tuanku Ahmad
Yusuf (seorang putra Ulakan yang diserahkan orang tua mengaji kepada Tuanku
Kuning Zubir). Di samping itu, Ia juga telah menambah pelajaran di MTI Lampasi
Payakumbuh dan telah menamatkan Pendidikan Sarjana (Drs.) pada Fakultas
Syariah IAIN Imam Bonjol Padang. Saat ini (tinggal di Jakarta) menjadi Tuanku
Khatib Majolelo memakai gelar dari mamaknya yang sudah meninggal dunia.
Jamuan ini dihadiri juga oleh Ninik Mamak dan Tuanku lainnya serta masyarakat
banyak
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